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ABSTRAK 

Limbah sisa konstruksi menyumbang proporsi yang cukup besar dari total 

material pembangunan. Limbah-limbah yang dihasilkan berupa limbah bekas 

pengecoran dan limbah benda uji beton. Pembuangan limbah padat seperti ini 

memerlukan biaya dan tempat yang luas. Terkadang pembuangan limbah-limbah 

seperti ini dibuang sembarang tempat sehingga mengurangi kesuburan tanah dan 

merusak ekosistem, maka diadakan penelitian ini untuk menanfaatkan limbah 

beton tersebut sebagai bahan alternatif agregat kasar  

Sample limbah beton yang dipakai berasal dari benda uji beton ready mix. 

metode perancangan campuran beton yang digunakan menurut SNI 03–2834-

2000. Persentase penambahan agregat limbah beton yang digunakan adalah 0%, 

25%, 50%, 75% dan 100% terhadap berat agregat yang dibutuhkan. Sifat beton 

yang akan diuji pada umur 14 dan 28 hari. Benda uji dibuat dalam bentuk silinder 

dengan diameter 150 mm dan tinggi 300 mm. 

Dari hasil penelitian diperoleh kuat tekan tertinggi pada substitusi agregat 

limbah beton sebanyak 25% untuk umur 14 dan 28 hari sebesar 25.76 MPa dan 

29.82 MPa. Kuat tekan terendah yaitu pada substitusi agregat limbah beton 

sebanyak 100%, untuk umur 14 dan 28 hari sebesar 22.36 MPa dan 26.61 MPa. 

Sedangkan pada pengujian kuat tarik belah tertinggi yaitu pada substitusi agregat 

limbah beton sebanyak 25% untuk umur 14 dan 28 hari sebesar 2.57 MPa dan 

2.97 MPa. Kuat tarik belah terendah yaitu pada substitusi agregat limbah beton 

sebanyak 100% untuk umur 14 dan 28 hari sebesar 2.24 MPa dan 2.67 MPa. 

 

Kata Kunci :  Limbah beton, Agregat, Kuat tekan, Kuat, tarik belah 
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